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KONSEP AL-QLrR'tu\
TENTANG ILMU PE}.TGETAHUAN

A. Existensi Al-Qur'an

Tidak jarang para orientalis menCefinisika"r Al-Qur'an sebagai ucapan

Muhammad, yang bersifat mengada-ada, bahiran tebih jauh rnengatakan

setragai pendusta yang lebih keji lagi menuduh Muhammad pencipta Al-

Qur'an, yang notabene sebagai orang yang ahli daiam sihir, penyerufree sex

dan lain-lain. Sehingga Penilaiar yang tidak jujur ini mempenganrhi

kompieksitas Al-Qur'an dan Sunnah ciaiam aspek hukum dan syari'ah kepada

umat yang laini

Blum lama ini kita dikejutkan oleh muslim India yang murtad dengan

fulisannva yang menghebohkan umat Isiam sedunia, yang rnenulis tentang

ayat-ayat syetan lThe Satanic Yerses), yang pada isinya mengatalon bahlva

nabi Muhammad atau istilah yang dipergunakan Saiman Rusdy untuk

men-v-ebut Nabi Muhammad, telah menerim+ bisikan-bisikan syetan yang

didai<rvahhan sebagai ajaran dan menvesatkan umat manusia.

Pernyataaa tersebut menampa-kan kesesatan-kesesatan daiarn

kebohongan-kebohongan yang ditujukan kepada Al-Qrrr'an sebagai kitab

wahyu atau firman Allah. Padahal Al-Qur'an senriiri telah mengimformasikan

hal itu, sehingga keorisinilan Al-Qu/an sungguhpun tidak menCapat

rAhmad Abdut Hamid Cohuroh C.,i"{elryingiup Tahir Aienta{isrne, Penerjernah,

A. M. Basalamah, Pustaka Al Kautsar, cet. II, 199i, hai. 52
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konfir'masi dari manusia maupun tetap dia sebagai firman Alla-h. Pem.r"ataan ini

dapat dibaca dalam beberapa ayat Al-Qur'an yang penulis t-utib. Antara lain:

Dalam surai An-Nisa'[4] ayat 163:

;i\-, b, t dr,.# b i Jl L.*ri-Lf,diliu--, r tt

-+ uu3 b'T-,!b t-t3-,'1;--,,1 rL-r'b a=f.li

{ r'rr:,1;!rF Lyj :_91:l.1bJt!;l j:p:*s:
"Sesungguhnya kami teiah memberikan *'ah1u kepadarnu

sebagaimana Kami telah memberikan .*+hyu kepada Nuh dan nabi

nabi yang kemudiannya dan kami telah rnernberi-i<an in'ah1'u (puia)
kepada Ihrahim, Ismail, Ya'qub dan cucunya, {sa, A}yub, Yunus,

Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabw kepada Daud."2

Dalam surat Yusuf [12] ayat 1-3:

& jr$,;rfu !.r" l,f,,r,f;i\,jeuil-.Krtl*J[ -f

ibil,J\ 1-r-.9+t 'u-*ji "{.rd\J.*-i4b Arf

"Alif, laam, raa. lni adalah ayat-ayat kitab (Al-Qufan),vang nvata
(dari Aliah). Sesungguhnya Karai telah menurunkan berupa AI
Qur'an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminva. Kami
menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahlr.lkan
AI-Qur'an i$ kepadamu dan sesungguhnya kamu sebelum

mengetahui".'

Dalam surat Asy Syuura l42jayat7.

2Departemen Agama RL, op.cir., hal.

tlbtd-., har.3s4.

I -U.

4r-t :&r,F.+l;f i;Id*;" '2{
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xr-r Jr cr,SLJl;i, **!.r[LJ4fU--i.'.ti{

d v',;:r b 
^**i\, 

i ; jr.iri-\, i ., J+.}.-.,Yr^Iir*wr / -u Y'gt- . YV.J r .;r L_. \-.
"Demikianlah Karni u,ahl,ukan kepadamu (Al-Qur'an dalam bahasa
fuab supaya kemu memberi peringatan kepada Ummui Qura'
(penduduk Makkah) dan penduduk negeri-negeri sekelilingnva serta
memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpul (Kiamat) yang
tidak ada keraguan paiianya. Segolongan masuk surga dan
segolongan masuk neraka".4

Dalam surat Asy Sy"uura [42] ayat 5l -52:

J-r7i v \-?.;i ) j u )\r=r!j *r ^-( ;i rl j fLe

"L.*ri 
;t1 ;{ o * * dl ;l*L t *i!. {*Y*,

fr,;lt)r -:(r L..r-, "d -5t tJ,".i &, L-r, 4i
bt* JJ..f *d dU, [rF r 7* O1 d]$, Lr ^rt"

4 ot-ct : ,;Jlb ^j;\ rJ , l'"

"Dan tid:rk mungkin bagi seorang manusiapun bahr,va Allah berkata
kaia dengan Dia kecuali dengan perantaraan wah,vu atau di beiaiiang
tabir aiau dengan menguius seorang utusan (malaikat) lalu
diwahyukan kepadanya dengan seizin-N,va apa -yang Dia kehendaki.
Sesungg"i^hnya Dia lvtaha Tinggi lagr il.taha Bijahsana. Dan
demikianiah Kami wahlrilian kepaciamu lvahyu (Al-Qur'an) dengan
perintah Kami. Sebelumnl,'a kamu tidaklah mengetahui apakah Al
Kitab (Ai-Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi
Kami menjadikan Ai-Qut'an itu cahava, yang Kami tunjuki dengan
Dia siapa yang Kami kehenCaiii diantara hamba-hamba Kami. Dan

'Ibirl., ilai. 784.
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sesungguim:va kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan
yang lurus".'

Daiam surat AI-Hijr [15J ayat 9:

. r..l rl.r ./.,,', , .
ei, r : ,*i\F ,lE!d[br"ti LJiJ4[J

"Sesungguhnya Kamilah yang menunmkan Al-Qur'an dan
sesungguhnya Kami benar-benar merne liharanya". 

6

Dalam surat AI Qiyamah [75] ayai 17-18:

4 r,r-rv'+ijF 
"\;i*IUtu\i 

\ipe {l.p:4*.t \p;J' r.t- J

"Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah ffieilgumpulkannya
(didadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabiia Kami
teiah selesai membacanya maka ik-utilah bacaannya itu".'

Prof. Dr. Hamka, sebagai seorang mufashir periode modern dengan

menafsirkan ayat-ayat diatas, antara lain surat Yusuf ayat 1-3 sebagai berikut:

Dalam Kandungan ayat 1-2 Al-Qur'an dikatahan sebagai Ai Mubin,

karena kesemuanya merupakan ayat-a,vat yang diwahyukan dari Tuhan dan

bersifat nyata. Di tilik dari sudut pandang apapun Al-Qur'an tetap relevan dan

fleksibel. Karena sifatnya nyata tadi, sehingga memuat komplikasi hal-hal yang

rasional dan yang ghaib. Dari beberapa segi Umiyah seperti nilai bahasa, yaog

merupakan sastra yang amat tinggi dan difurunkan sebagai tanda ayat larnbang,

maka tidak habis ditafsirkan sampai kapanpun. Disamping nilai bahasa, adalah

kitab bijaksana atau hikrnah, terutama hilmah tauhid dar hiknah hidup.

Hikmah hidup yakni renungan kepada aiam dan renungan diri sendiri. Jacii

keseluruhan isi kandungan Al-Qur'an dengan kekuatan energinya, meliputi

tlbid., hal.79I.
(r., . ,'tDW.., nat..

'Ibid-., har.999.
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semua aspek kehidupan manusia, yakni aspek politiiq sosial kemasyarakatan,

hukum, pertahanan keamanan, perekonomian dan lain-lain. Untuk menjawab

mengapa Ai-Qur'an diturunkan ke dalam bahasa Arab, rnenurui mufashir ini,

Pertama, supaya cepat beradaptasi unf*k difikirkan, sesuai dengan

pengertian Al-Qur'an yakni bacaan, sebab kalau tidak demikian maka akan

menyulitkan Nabi SAW, karena Nabi yang dipilih oleh Allah sebagai akhir

nabi berasal ciari Arab.

Kedua, karena banyak para nabi dan ra;ul terdahulu banyak dari

kalangan bangsa Arab. Kemudian pada ayat 3, dimensi Al-Quran daiam aspek

sejarah yakni kisah-kisah yang dipilih oleh Allah dan yang terbaik untuh

dipublikasikan Ah-Sanul Qoshashi yang asal maknanya dari kara-kata

Qishshah artinya jejak peninggaian catatan kisah-kisah terbaik dan indah

kepada manusia.s Dalam menafsirkan surat Al Hijr ayat: 9, dikatakan oleh

Hamka, bahrva rvalaupun fitnah akan merajalela yang bertujuan menyatukan

kredibilitas Ai-Quran, baik dari segi apa saja, tidak sanggup, karena segi

makarnya manusia telah ditutup oleh makar Allah. Karena telah mendapat

jaminan terpelihara dari kepalsuan. 
e

fulelihat teks dan kontekstual ayat diatas serta penafsiran dari mufashir

,vang diketengahirarl maka secara absoiut ayat-ayatN-Quran adaiah firman

Allah yang didalamnya tidak ada keraguan dan menjadi petunjuk bagi orang-

orang yang beriman. sebagai finnan Allah sudah tentu kebenarannya harus

mutlalc, dan kemutlalcannya terieta,k pada kebenarannp sendiri. Kebenarannya

tHamka, TaJiir A! Azhar Juz il\, Pusiaka Panjimas, Jakarta Cet. II, 1985, hal.

184 -187

'Ibirt.., Juz XI-Xft', hai. 173
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dari abad ke abad tetap bertahair, meskipun disana-sini terdapat hantaman-

hantaman yang sengaja menjatuhkan derajainy4 almn tetapi telah dijamin

keontentikannya, maka kebenarannya tetap lestari sepanjang tidak terbatas.

Sesungguhnya Al-Qur'an yang kita kenal ini menginformasikan kepada

kita bahrva dirinya benar-benar Al-Qur'an dan pada pembahasan ini penulisan

mendramatisir statemen diatas dalam bentuh rasionalitas Al-Qur'an.

Asumsinya diterjemahkan kedalam tantangan Al-Qur'an kepada manusia yang

esensi dan eksistensinya pada penggunaan akal.

Untuk mengawali pembahasan Al-Qur'an ini pertama diletakan dasar

acuan (ayat-Nya) yakni firman Allah surat Al Baqarah [2] ayat 1-1:

# ! dr*{;'r}l e;i} d "\A y a;! -J( r c,U, e,-I

b "U Jji L j-.uj,,til\ s ;rytr r sVsL&J\ .t,.-*",

{ r-r $#r} ji"qt'5;Yt\; .,J}.i#Jrl
"Alif, laam, miim, kitab (AlQur'an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa (yaitu) mereka yang beriman
kepada yang ghaib, yang mendirikan sholat dan menafkahlran
sebagian rizki yang Kami anugrahkan kepada mereka. Dan mereka
yang beriman kepada kiiab (Al- Qur'an) yang telah diturunkan
kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummrl serta
mereka yakin akan adanya kehidupan akherat". "'

Dari persepsi diatas penulis berusaha memahami rasionaiitas AI-Qur'an

menluruh manusia membacanya dan membaca apa saja yang ada di dalam

alam ini. Posisi Al Alaq menyatakan kebebasan manusia dalam menerima

persoalan ini bahkan seperti yang ditulis oleh Ailamah M.H. Thabathaba'i

'oDeparlemen Agama FJ., op.cit., hal. 8-9.
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dengan menyetir beberapa ayat AI-Qur'an. Antara lain surat Yunus [10] ayat 38

berbunyi:

,JJi.y 5Jd-..,l ;, L.r:b ell* ;rr,-., U b 
"b 

rubf di fi

qrr:;*iF.f *- -K;i.irf
"Atau (patutkah) mereka mengatakan: "Muhammad membuat

buamya". Katakaniah;(kalau benar-benar yang kamu katakan itu),
maka cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya dan panggilah

siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untut membuatnya) selain

Allah, ji[a kamu otung-otang yang benar".i!

Dan pada surat Hud [l 1] ayat 13 yang berbuuyi:

*y V\:t U r.JL )_f -#.U L-, J",Sjt C4f l

{ rr:r,^F 4r.r,. {rtil;:y-J--,r
"Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat Al
Qu/an itu". Katakanlah: "(kalau demikian) maka datangkanlah

sepuluh surat-surat yang dibuat-buat menyamainva dan panggilah

orang-orang kamy yang,,sanggup (memanggilnyai selain Allah, jika
orang-orang yang benar".'-

Kemudian dilanjutkan pada surat Al Isro' fl 71 ai'at 88 yang berbunyi:

.uil ! ; rp \ i" & U\ ;i -;" *U rli d,-;t S,y

{,r,r :,-}r F L+r-+ tr;(-J: Ji
"Katakanlah: " Sesi.ingguhn.v-a i ika manusia dan i in bericumpul unhitri

membuat )'eng serilpa AI-Qur'an ini. nisc*1"a mereka tidak akan

ttlbid.., hai.312

'2lbid-., hal. 328.
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dapat membuat Serupa yang dengannya, sekalipun sebagian mereka

menjadi pernbantu bagi sebagian lainnya"- "

Dan pada surat Al Baqarah [2] ayat 23 yang berbunf i:

borb d-t* ;JJ,*^,.i G l'.r^e rPUi k.+l *f;fjb

{ r r :fr F #l.. ,Kli'd-rr,y$ \Ae.x

"Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang yang Kami
wahlukan kepada hanrba Kami (Muhammad), buatlah satu (saja)

yang semisal Al-Qur'an itu dan ajakiah penolong-penoiongnru selain

Allah, jika kamu memang ot*g-otung y'ang benar".14

Serta pada surat An Nisa [a] ayat 82 yang berbunyi:

\

UI.;iy br+r;r\4i Jre J,Ai(* j\tJl.r,q1)trl

\r$./
d nl : "\-;Ji& \ l.)

\ ,, J.

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an kaiau kiranya
Al-Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banya.k di dalamnya".l5

Secara implisit menawarkan kompetitit' rasionalitas dengan manusia.ls

Dalam universalitasnya (Al-Qu'ran) merupakan sebuahkitab undang-undang

yang komprehensif akan semua kitab-kitab rvahyu yang pernah diterima oleh

para nabi dan rasul sebelum nabi Muhammad SAW. dan menjadi pedoman

bagi manusia untuk mendapatkan keseimtrangan hidup di dunia dan di akhirat.

Pedoman inilah, sekaligus menguak keterbatasan akal dengan mengancam

'3lbtd.., haI.437

to{bid., hal. t2.

tttbid-., hal. 132.

r6Allamah N'{. H. Thabathaba i, l{engunglcap Rshosia A!-Qur'an, Pene{ema{

Iv{alik Hadany dan Hanrim llyas, Mizan, Bandung, Cet. Ii, 1989, hai. 85-87
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penggunaan rasio semata.Al-Qur'an yang dalam klasihkasinya terdiri dari 30

juz, 114 surat, dan 6666 ayat yang rnenyatalian dirinya sebagaikitabyang

terlengkap cian sempuma, diturunlian pacia dua ternpat bersejaratr, yaiuj

Makkah dan Madinah. Kronologis turunnya ayat tersebut sebagaimana

menurut riwayat Ibnu Abbas berkenaan dengan peristirva yang terjadi dan tidak

terjadi.

B, Konsepsi Al-Qur'an tentang Ilmu Pengetahuan

Dalam uraian Al-Qur'an iian ilmu pengetahuan menurut Al-Aqqad

bahrva Al-Qulan sangat reievan dengan iimu pengetahuan. Hai ini difa-hami

dari legitima^si Ai-Qur'an kepada manusia untuk menuntut ilmu pengetahuan

dan dikembanghannya sesuai dengan perkembangan dan kemajuan jaman,

menerima pembaharuan atau modemisasi akan tetapi menolak adanya

uesternisasi, karena hakikat pikiran-pikiran tak sejaian dengan Ai-Quran dan

As-sunnah, dengan sendirinya menoiak sikap statis dan stagnasi.l?

Dalam hal ini terdapat dua sasaran kajian pada konsep Al-Qur'an

tentang ilmu pengetahuan:

1. Al-Qur'an dan Lahirnya Inerdisiplirer llmu-ilmu Tradisional

Secara spesitic Al-Qur'an dengan langsung melahirkan ilmu yang

menjadi interdisipliner ilmu tradisional. Pada masa Nabi dengan

pemerintahan Khaliiah yang empat itu belum jelas interdisipliner ilmu

tradisionai tersebut, dan mulai pada masa kekhaiifahan Umar bin Abdul

Aziz, kehidupan kompieksitas masyarakat muiai terasa, sehingga langkah-

rAbbas N'{ahmud Al
Firdaus, Jakarta, Cet. i, 1986,

Aqqad Filsafat (]ur'*n, Fentajemah, Tim Pustak4 Pustaka

hal. i6.
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langlah kebijaksanaanpun mulai diambil oleh para penguasa, dibidang fiqh,

hadits dan kalam.

l.l. Pada bidangfiqh

Al-Qulan sebagaimana penulis katakan trahwa orientasinya

bersifat universal dengan mengandung segala aspek kehidupan

manusia, dan kedudulian hadits dijadikan penjelasan dan penafsiran

ayat-ayat Al-Qur'an tersebut. Akan tetapi karena kompleksitas urnat

Islam dari abad ke abad para ulama secara khusus men)rusun standard

undang-undang hukum yang jelas dan terang yang diambil dari Al-

Qur'an, sunnah dan ditambah ijma dan qiyas, maka lahirlah ilmu Ushul

fiqh.t*

1.2- Pada hidang hadits

Khalifah Umar bin Abdul Aziz ;-ang berkuasa sekitar tahun 717-

72A M, adalah orang pertama yang memerintahkan untuk

mengumpulkan hadits-hadiis, karena kedudukan hadits adalah sebagai

sumber hukum yang kedua setelah AI-Qur'an, sehingga perlu dijaga

kemurniannya dari kepalsuan yang dipalsukan orang, disamping para

ulama menghafal hadits terus meninggal iiunia. Pengumpulannya mulai

sekitar abad tr H. Namun demikian menurut Abdul Aziz Al-Khuki

dalam kitabnya "Miftahus Sannah Tarikh Fununil Hadits"

pengumpulan pada abad tersebut masih trercampur dengan perkataan-

perkataan sahabat. lviereka-mereka yang ciitugaskan khalifah Umar bin

153.

ruAbu Bakar Aceh, .lEbrah Al-Qur'an, CV. Romadhoni, Solo, Cet. V, 1986, hal.



Abdul Aztz sesuai dengan strlat perintahnya adalah Ibnu Hazan,

Gubernur hahim dan negara. Amrah anak perempuan AMur Rahaman

(meninggal 720), Qosim Abi Bakar (meniggal 742), Muhammad bin

fuiu-siim Azzuhri (meniggal 746), Ibnu Jurakh di Makkah (meniggal

772), lonu Ishak (meningga|7"13),Ma1ik di Madinah (meniggai 8020),

Robi,Ibnu subain (meniggai 820), said ibnu Abi urbah (meniggal 778),

Hamid bin Saiuah di Basrah (meniggai 798), dan baru teri<umpui secara

lengkap dan kuat yakni pada abad ITI H. yang termaktup atau populer

dengan sebutan Kutubus Sittah (kitab enam), keenam pengumpul hadist

kenamaan tersebut adalah Bukhori, lvluslim, Ibnu Majjah, Abu Daud

At-tarmidzi dan An-Nasa'i'"

Dari pengumpulan hadist-hadist rnaka melahirkan iimu berupa

ilrnu hadist, ilmu rijal (ilmu yang berkenaan dengan pribarJi-pribadi

perowi hadist) dan diniyah (ilmu yang berkenaan dengan isi kandungan

hadist)20

1.2- Pada hidang ilmu kalarn

Yang menjadikan banyak pertentangan dikalangan umat Islam

adalah di bidang Kalam. Terdapat ciua sosok aiiran yang saiing bersaing

akan menobicarairan ilmu kaiam. Ya-kni aliran Jabariy-ah dan Qodariyah

atau kelompok rasionalis yang diwak-ili oleh kaum mutaziiiyin dan

kelompok Qoclariyin, keduanya saling mempertahankan eksistensi

telbid.., hal 141-143.
,A- -
"Thabathabaa op.cit., hal. 1 i5.
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mereka sehingga menjadi spesifikasi sebuah ilmu yang sekarang kita

kenal dengan ilmu kalam.2r

Tidak satupuo kitab suci yang menyamai kedudukan Al-Qut'an

tentang ilmu pengetahuan, sebagai truiCi kata Albanan ketika menjelang

pra-Islam turun, Al-Qur'an mensifati orang-orang Arab rvaktu itu

sebagai bangsa yang jahil (bodoh) dan banyak sekali ayat-ayat Al-

Qur'aa yang berbicara tentang ilmu Akan tetapi menyediakan ternpat-

tempat terhormat kepada orang yang memiliki ilmu, tjrman Allah pada

surat Al-Mujaadilah [58]ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut:

\-/r\
q J$ b *a ) d,]l S-rl,Jrlb f*br, AIi e' &

u{ rr :iJ:r4tb j;j}-.;
*Nlah akan meninggikan orang-orang yang beriman

diantaramu dan orang-orang diberi ilmu pengetahuaobeberapa

derajat. D',a" Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan".-'

Berdasarkau ayat-ayat Ai-Qut'an, maka selanjutnya oratrg

mengklasitikasikan ilmu ,vang diintbrma-sikan oleh Al-Qur'an ini

kedalam beberapa bagian ilmu, penulis rnencoba mengungkap beberapa

diantaranya sebagai contoh dan tanda untuh mewakili keseluruhan yang

ada-

zLIbtd-.. 
bd..

zDepartemen Agama RI., op.ciL, hal 910-91 1
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l.llmuEkonomi

Kegagalan maniisme dan kapitalisrne dalam menaogani ilmu

dunia, semakin ciigugat. Hal ini telah menunjukkan bahwa

pem iki ran-pemikiran rasional tidak menjamin kebahagiaan manusia

pada bi<lang ekonomi, salah satu ciri yang menyolok yang dikritik

habis-habisan oleh pahar ekonomi islam adalah sifat bias .v*ang

melandasi marxisme dan kapitalisme, karena dengan sifat bias inilah

timbul eksploitasi dan kolonialis yang menghasilkan materialisme,

yakni menuhankan materi. Dari segi laba dan rugi terlaiu condong

kepada spel:utatif matematis dari makanisme produksi serta

mekanisme pasar. Untuk itu Al-Qur'an dengan tegas menentang

pratek-praktek dem i ki an.

Dalam Islam, Umumnya pemikiran-pemikiran di bidang

ekonomi yang diterjemahhan oleh At-Qur'an ke dalam pembentukan

sistem ekonomi yang Islami, maka perlu dipertahankan atau

memahami terhadap ajaran agama Islam, karena dari sit'at

endogenitas inilah akan menentukan seseorang ada pada jutub mana'

karena terdapat N-Qu/an maupun sunnah tidak pernah membatasi

kita pada statis dan fatalisme.23

Yang harus diperhatikan dalam pembangunan sistem

ekonomi Islam adaiah landasan atau dasar acuan yang merupakan

spfuhammad A. AI Buracy, lslam {.andsssn Alternatif,, Rajawali, Jakarta Cet- I,

1986, hai. i79.
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sifat

lain:

1.1.

iJan kara-kteristik uniuk membetlakan dari yang lain. Antara

Landasanfilosofis

Sebagaimana yang diringkas oleh Ahmad Khurshid

dalam Economic Developmen in un Ishmic Frame Work,

Leicester, The Islamic Fondation (1979) halaman 12, bahwa

landasan filosofi s meliputi :

1 . t .1 , Tauhid (ke-Islaman dan kedaulatan Tuhan). Adanya unsur

ini sebagai penvujudan dari otoritas Tuhan terhadap

manusia dan otoritas manusia terhadap sesama manusia.

Jadi adanya hubungan timbal balik.

1.1.2. R,tbubi,vah (tuntunan Illahiyah untuk mencukupi,

mencari dan mengarahkan sesuatu demi menuju

kesempurnaan). ivielihat universalitas alam yang alian

digarap, direlevansikan atau dapat diambil contoh modei

dari kisah surgawi, artinya dalam memantbatkan sumber

daya alam untuk membangun kehidupan yang adil,

aman, merata, tentram dan makmur serta dibarengi

dengan sikap ikhtiar.

1.1.3. Khalifah (peran manusia sebagai wakil Tuhan di muka

bumi) sebagai makluk yang ditugaskan untuk menjadi

peoimpin di bumi, harus bertanggung jawab atas yang

diprmpin, terutama kepada yang mernberikan eseasi

(Allah) dan tanggung jar,l'atr sesamanya, persepsi
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selanjutnya melahirkan konsep penvalian atau Crus the

Ship, yang operasionalnya meliputi; moral, politilq

ekonomi, dan prinsip-prinsip organisasi sosial.

1.1.4. Tazkiyah (pemurnian plus perfumtruhan) keterkaitan

manusia pada misi Rasul-rasul Allah dalam hubungan

manusia dengan Tuhan, antara sesarna manusia, sesaroa

alam dan aniar negara.

l -2. l.anda.tan Etikct dan Mctral

Orientasi sistem ekonomi Islam pada prinsip etika dan

moral, yakni halal dan haram. Halal diterjemahkan dalam

bidang ekonomi iaiah tindai<an-tindakan yang baik dan haram

diterjemahkan sebagai menjauhi sikap bias atau korupsi tidak

terkecuali praktek-praktek riba. Alasan ini mengindul pada

surat Al Baqarah [2i ayat 278-279 yangberbunyi:

;iU;r ;r o4 
t \s -t is*il l,i I 1,j,f Il b1

ut*rri \ rr ey1l;,\e bt.i; lF u dr? {
&-Jb[.*lt !F V\,r. r,$ 11, 

jb

,{ r vl-t v,r rrr.li}

''Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada

Allah dan tinggalkan riba (yangbelum dipungut)jika
kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kanau tidaii
mengerjalian (meninggalkan sisa riba), maka

ketahuilah, bahrva Allah dan Ral;uln'ya akaa

memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
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p'engambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu

tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya".-'

Daiam praktek riba, orang rnempuoyai modal hanya

memutar modal yang ada tanpa adanya kerja dan menghindari

kerugian, sementara Islam meiihat mocial adalah sebagai usaha

atau keria mendatangkan investasi.

1.3. Landasan Ekonomi

Sistem ektxomi Islam berupaya untuk mewujudkan

kesejahteraan berdasarkan suatu ikatan kesepakatan kerja.

Antara pemilik modal dan pekerja atau partrrership dengan tidak

merugikan salah satu pihak yang menolair praktek-praktek riba.

Perjanjian semacam ini dalam Islam disebut dengan

Mudharriba, qirad atau syarikah. Yakni perjanjian antara dua

fihat (pemilik modal dan pekerja) atau penyediaan tenaga k"tju,

yang keduanya menanggung bersama aias keuntuagan maupun

kerugian. Secara konkritnya seperti yang dikehendaki dalam

bank-bank Islam dengan menafikan b*gu, di bidang

pembangunan pro.vek swasta daa negara berdasarkan partisipasi-

1.4. Landasan Sosial

Tekanan sistem ekonomi Islam terletak pada solidaritas

muslim atau kepentingan muslim sejagad dan perwujudannya

harus secara adil terhadap pendistribusian hasil-hasil dari

penghasilan yang ada, dengan menggunakan methode dari

piranti. Kesuksesan pendistribusian, katakan semacam zakat,

2oDeparternen Againa Ri., op.ciL, iui. 69-70.



adalah ada pada kekuatan kholifah yang pendistribusiannya

tidak hanya sebagai panggilan ke*ajiban (ibadah) alcan tetapi

diringkatkan menjadi pajak sosial. Esensi <iari landasan sosiai

ekonomi ialah kewajiban manusia untuk menjelaskan kehendak

Altah melalui masyarakat. Firman Allah dalam surat Al Hujurot

[49] ayat i3 yangberbunyi:

\Fi {*, ;\, fi*y uI; rJ u.u I \+-r

.i! I jl .*;i.:, r 
^-" &$ tl\ ru,-ilu,

d rv:ot *itFrh-*
"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan

rnenjadikan karnu berbangsa-ballgsa dan bersuliu-suku

supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya

orang yang paling mulia diantara kamu adalah orang
yang bertaqw-a. Sesungguhnva Allah Maha Mengetahui

lagi Maha Mengenal"'

Kesemuannya akan terangkum dan membentuk

karairteristik sistern ekonomi Islam yang mempunyai ciri

tersendiri, seperti yang dikatakan oleh Abul Ala Ai-Maududi

dalam bukunya Usud Al-Iqtisad Gapa Al Islam Wal-Nuzum At

fufuasirah, edisi ke-3, 197i, hal. 31-+8, sebagai berikut:

1.4.i. Kejelasan tentang sumber asai yang ciiperoieh dari

barang )'ang diusahalian (kekayaan) tersebut tentang

haiai dan haram,
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1.4.2. Manaj emen pendistribusian kekayaan,

1.4.3. Lernbaga zaliat yang merupalian pajak llajib, hukum

waris <ian cara pembagian sena cara pembagian

rampasan perangr

1.4.4. Sistem moderat terhadap pembagian harta (artinya

dengan cara rnerata) pertengahan.26

2. Ilnu Politik

Untuk menegakkan s-variat Islarn dalam kehidupan berbangsa,

bernegara, bermasyarakat, sebuah tatanan undang-undang yang Sangat erat

kaitannya dengan konsep kekholifahan. Pada saat manusia diciptahan oleh

Allah sebagai penguasa dan wakil Tuhan di bumi, terjaciilah protes dari

iblis, juga tidak terkecuali para malaikat. Hanya saja iblis terus

membangkang dan malaikat tunduk terus pada Tuhannya. Dengan jelas

Allah berfirman dalam Al-Qu/an surat Al Baqarah [2] ayat 30 yang

berbunyi:

J-iU u ;.4; r, !' *,,p t- ;i r<I"$ 
"t-r 

J E c b

.r$_l ! * * fu,L"il1.,Ir-,J k-, $-i" ki

s v . :i.il s fu-i,ilt ,i.r'\,lu'e dll

"Ingatlah ketika Tuhanmu berflti-man kepada malaikat:

"Sesungguhnya Aku hendak meqjadika-n seorulg khoiilah di muka

bumi", mereka berkata. "Mengapa Engkau hendak menciptakan

khoiifah di mulia bumi it'"r orang 1''ang aiian membuat keru-salian

padanya dan menumpair,kan darah, padahal Kami senantiasa

'uAl Bulacy, op.ci/., hai. 193-202
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bertasbih dengan memuji Engliau dan mensucikan Engkau". Tuhan

berfirman: "sesungguhnya Aku menge*.ahui apa yang tidak kamu

ketahui".27

Dari ayat di atas dapat difahami bahrva konsep politik dalam Isiarn

telah jelas, karena pengertian khaiifah adalah pimpinan atau juga penguasa.

Secara jelas pula model negara Madinah yang telah dibangun oleh Nabi

SAW. telah mencerminkan sistem politik Islam. Fungsi Beliau sebagai Nabi

sekaligus sebagai kepala pemerintahan negara Madinah yang penCudukn-va

terdiri dari berbagai pemeiuir Agama. Roda pemerintahan seianjumya

diteruskan oleh para sahabat beliau Abu Bakar, Llmar, Utsman dan Ali r.a.

Dan di atas fakta inilah para ilmurvan barat banyak mengakui peran

islam dalam melahirkan ilmu-ilmu politik. Seorang orientas (Van

Granebaium) cialam bukunya modern Islam: The Search for Cultural

Identity, menyatakan bahwa reputasi para sahabat nabi pada bidang

pemerintahan proporsional karena kemampuan politik sebagai intergalis

yang termanifestasikan dari jasmani dan rohani.zs

Dalarn urusan poiitik disebutkan dalam Al-Qur'an yang antara lain

adalah Surat Asy Sluroh [38] ayat 38 vang berbunyi:

S r,r :g,.,;it b . . . pL".d-u-t',o! . . .

"... dan urusan mereka diputuskan dengan musyawarah an'tara

mereka...".29

Ayat tersebut memberi makna bahwa dalam membenArk [atanan

suatu perkara perundang-undangan dengan perkara eksekutif harus

"Ibid., hal. 13

28Al Bura"y-, op.cit., hat. i39.

2eDeparte*en Agama RI., op.cir., hal.
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dilalukan dnegan permusyawarahan. Disinilah peranan khalifah sebagai

kepala negara ditantang untuh menjalankan Dernokrasi.

Demokrasi di dalam Islam bermak-na lain cieugan demokrasi ala

Barat, yakni demokrasi di dalam Islam, ra$at meyakinibahwa kekuasaan

tertinggi ada ditangan Allah dan dengan suka rela dan atas keinginannya

sendiri menjadihan kekuasaannya dibatasi oleh batasan-batasan perundang

undanganAllah SWT.30

Hal senada juga diungkapkan oleh Fazkur Rahman dalam bukunya

yang berjudul Islam, bahwa kehidupan politik dalam Islam berisikan

penerimaan atas syari'at (hukum Allah) dan realisasi sec.ara gradual dalam

kehidupan manusia. Hal tersebut mendorong pembatasan kekuasaan kepala

negara yang suatu saat dikhawatirkan bertindak amoral. Sehingga sedini

mungkin dicegah. Initah keajaiban politik dalam Islam, bahrva rakyat

deogan rela memilih suatu kelompok atau pemerintah dan mentaati runlrm

pemerintah dibatasi oleh norma-norma agama."

i. Ilwt Alam

Wahyu Allah selain Al-Qur'an ada dalam alam semesta, yang

dikenal dengan ayat-ayat Kauniyah. Terdapat banyak pelajaran yang dapat

dialrrbil dari wah1.u Allah ini. Al-Qlr'an dengan realistik menyuruh maausia

untuk berfikir dan mendayagunakan alam untuk kepentingan dan

kelangsungan hidupnya. Seruan ini dapat ditraca dalam surat An-Nahl ayat

12 yang berbunyi:

3oAbul A1a Al lvfaudadi, Kahalg-ah dan Karaiaair, lr'tizan" Cet. I Bandrmg 1984,

hal. 67

3'Fazlur Rahman, Islam, Pustaka Cet. i, Bartdung, 1984, hal. 385'
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'i i;>-.,ap#b rJb,r-Jb r Ub #1 f<Fr
{ rr : \,oitF *hpJ.iI;iti*ii

"Dan Dia menundui<kan malam dan siang, matahari dan bulan

untulimu. Dan binatang-binatang itu ditundukkan (untukmu)

dengan perintah-Nya. Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar

ada tanda-tanda ke-kuasaan Aliah Uugi t uu* yang mernahami".'32

Dan pada surat Ar R.ahman ayat 33 yang berbunyi:

.r-jJl, U.3i d/b ,,-ii ii f;-,r iJ.r")b *r r*t

;!t ,",)j ;-e "'.i; !b .* l, Lrrlb
"Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus

(meiintasii penjuru langrt dan bumi, maka iintasilahkamutidak
duput *.n**U*nyu meiaintrran dengan kekuatan". 

33

Dari kebebasan yang ditrerikan Allah kepada manusia berupa rahmat

dan karunia atau universalnya adalah nikmat, maka selanjutnya lahirlah

ilmu alam dengan dikiasifikasikan. Sepeni ilmu pertambangan, energi,

hewani dan nabati dan eksplorasi ruang angkasa (Asrronomi) dan lainnya.

Sebagai contoh dari sekran banyal cabang ilmu-ilmu tersebut, maka berikut

ini penulis menghadirkan dan menjelaskan beberapa diantaranya:

1. AIam Kosmos

Mengawali pembahasan terhadap penjelajahan angkasa raya ini,

maka sebagai acuan yakni firman Allah dalam swat Al Baqarah [2] ayat

r64:

32Departemen Agama RI., op.cii., hal 403

33lbid-., hal. 887
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.jtUb r Hb #lj>[;b ","rib 
oi*J i oU * ;j

* t* dr, LJ\ jr 4iri $t L3 6LJi Cl 
qdr4,;i

v*, *J,{, Ft k, *.-l U-.*'\*. r"rIf * Ui,

;rL*.fC -! "rrlb' 
\*..-ll ;,;;*,i \ L..t b d I

{ rrr r,4tF

"sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang bahte.ra yang beriayar di laut

membawa apa yang bergrrna bagi manusia, dan apa yang Allah
hrunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering) dan Dia sebarkan di

bumi itu segala jenis hewaa dan pengisaran angin dan arvan

yang dikendalikan antara langit dan bumi, sungguh (terdapat)

tanda-tanda (Ke-Esaan dan Kebesaran Allah) bagi kaum yang

memikirkan".34

Salah satu bagiao dari ayat di atas dapat dijelaskan danjabarkan

sebagai berikut tentang kejadian langit dan bumi.

Penetapan akal manusia dalam menenfukan masa dan penciptaan

langrt dan bumi secara pasti tidak mutiak kebenarannya, oamun

demikian kajian-kajian dan penyelidikan teoris di upayakan oleh manusia

untuk mengetahui misteri kejadian langit dan burni yang pendekatannya

dengan Qur'aniyah dan Kauniyah. Para ulama dan fu{ufassirin dalam

menemui<an peristirva berbeda dengan ilmu empiris. Thantowi Jauhari

dalam taf-\irnya "iawahir" menafsirkan swat Al-Anbiya [2i] ayat 30

yarg berbunvi:

"Ibid.., hai.40
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L;r L.{ e r}g *1.^; t i Vi 1;.rl -;ri
, .lt, r

:, LrYr F i-)r4.Yr \ * tYiUf # Lt13 t+'r,;,

[r.
"Dan apahah orang-orang kafir tidaii mengetahui bahwasanya

langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu.

Kemudian kami pisahkan antala keduanya. Dan dari pada air

Kami jadikan segala sesuatu vang hidup. Maka mengapakah

mereka juga tidah iman".-'''

Berikut kata-kata yang mengandung pengertian satu -vang padu

merupakan suatu integrasi antar matahari, planet-planet dan seterusnya

menjadi kabut gas paflas. Dan kabut gas tadi berputar, maka terpisahlah

planet-planet dan bumi serta benda-benda angkasa lainnya, dan

kesemuanya dapat membentuk jaral edar dengan sendiri. Menurut

perhitungan sementar4 bahwa jumiah plaaet, bintang dan benda angkasa

lainnya di taksir sebanyak 300 juta. Dan bumi kita ini merupakan unsur

dari matahari yaog terpecah.35 Bahan penciptaan langit dan bumi, firman

Allah Ai-Qur'an surat Fushshilat [41] ayat 11 yang berbunyi:

*l ","r!b 
U JU, j L-r..,-o;, LJU],S,.*^,I f

d rr :ir*;),,iiU f+i UU Uf1v*
"Kemudian Dia menuju kep.'36o penciptaan iangrt dan langt itu
rnasih merupakan asap, ialu Dia berkata kepadanya iian kepada

burni. Datanglah kamu keduan-v-a menurut perintahliu densan

'5lbid., hal 499.1m10

sTantowi iauilad, Taisir Jaw*:ir Jus X,1350 H, hat. 197-198
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suka hati atau terpaksa, keduanya menjarvab: kami datang

dengan suka hati".37

Para saintis memprediksi peogeriian y'ang terkandung dalam ayat

di atas bahp'a alam raya ini pada awal mulanya berbentuk asap gas

(kabut) yang terdiri dari partikel-partikel elementer atom yang

mengembang menjadi gugusan. Malia terbentuklah atom-atom hidrogen

dan heiium. Adanya pengaruh gravitasi dan pengaruh hukum fisika

lainnya, terjadilah pemisahan asap gas tersebut yang berbentuk

gumpalan-gumpalan yang tidak tertata. Terjadilah suatu gerakan dan

tumbukan-tumbukan dari partikel ini malahirkan atau berbenhrii bulat

seperti bola-38

Dalam buku lain disebutkan bahwa alam Qosmos terdiri dari

kumpulan gas-gas yang berputar secara perlahan-lahan. Kemudian

terpecah menjadi beberapa kelompok yang dinamakan galahsi. inilah

yang kemudian dikenal dengan nama bintang. Akibat pengaruh

kondensasi maka timbul gaya tarik. Akibat gaya tarik ini menrbah

bintang menjadi energi panas.

Sedanglian bumi terjadi karena proses perselisihan dari kumpulaa

gas asli yang pada mulanya merupakan kumpulan gas primitif.3e

Sedangkan dalam Al-Qur'an sendiri mengungkapkan bahwa

penciptaan alam semesta mengalami proses secara gradual sesuai dengan

sanatullah dan Atlah menciptakan sesuatu dari materi yang sudah ada

"Departemen Agana P.t., esp.cit-, hal. 778

3'Syahab, TaJiir Assamawal, CY. Karunia Sruabaya, Cet. I, i978, hal. 120

3eMaurice Bulaille, Bibel Qur'an dan Sains fukfiern, Bulan Bintang, Jakarta, Cet.

}(II, 1996, hal 162
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sebelumnya dan ia mengalami proses seperti alam semesta. Dengan kata

lain ).ang disebutkan dalam Al-Qur'an seperti khalq, bad, fathl, ja'l,

shyanr'nasy.ou

Prof. Dr. Ahmad Baiquni dengan tegas mengatakan bahwa pada

ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan penciptam langit dan bumi

dapat di mengerti hanya upaya intizar, yakni pendekatan secara ilmiah.

Suatu misal pada surat A& Dzariyat [51] ayat47 yang berbunyi:

{ rv :o!-, ;jt } ;,"-,rJ.\;b t\ b,". lf-U
"Dan langit ifu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan

..t*gguhoya Kami benar-binar berkuasa".a 
i

Telah dihetahui maknanya dengan bantuan ilmu pengetahuan.

Kata berkuasa dalam ayat di atas telah dibuktikan kebenarannya oleh

ilmu pengetahuan. Bahkan alam raya ini diperluas atau dikembangkan

oleh Allah dan planet-planet serta benda lainnya semakin menjauh dari

satu sama iaia. Kebenaran ini dianalogrkan semisal sebuah balon yang

ditiup, semalcin mengembang, maka semakin bintik-bintik atau titik yang

ada terus menjauh diantara sesamanya. Jadi galaksi, bintang planet dan

benda lainnya yang menempati posisinya sendiri menunju suatu tata

aturan yang diatur oleh sang Pengatur.a2

*Si.a.1.rdd;nrar, Konsep Penciptaarz Alam dalam Pemikiran Islam, Sains dan Al-

Qur'an, Raja Grafindo persedur, Jakarta Cet" I, 1994, hal 167.

d!^
"'Departemen AgamaRl., op.cit., hal. 862

otP.of, D'. Baiquni, lslam don llmu Pengetahuan !v'ktt!em, Pustaka Salman,

Beurdrmg Cet. I, 1983, hal. 2l-?4
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3. Ahm Batoni

Keaneka ragaman alam, tidak sekedar dihiasi dengan bintang-

bintang dan pianet lainnya, akan tetapi bumi yang merupakan bagran dari

alam dilengkapi dengan taman-taman yang indah. Berbagai jenis pepohonan

dengan ciri, rvarna dan keunikannya sendiri. Keragaman inilah yang banyak

dipakai oleh para filosof muslim untul< membutriikall otoritas dan eksistensi

Allah.

Proses reproduksi dan proses biologis dari jenis-jenis tumbuhan

telah rJi atur oleh Penciptanya. Dan atas landasan inilah berdirinya ilmu-

ilmu Islam. Terjadinya assimilasi atau proses karvin campur telah ada"

sebelum manusia menemukan ilmu pengetahuan. Yakni kisaran angin yang

menerbangkan bunga-bunga dan saling hinggap, sehingga terjadilah

perubahan yang melahirkan jenis baru.

Suatu keistimewaan dari jenis batoni yang ada seperti pada

tumbuhan sahara atau juga disebut tumbuhan laziofit. Keistime.waan

tumbuhan ini dalam mempertahankan hidupnya, maupun melawan musim

kemarau panjang, angln ribut, sinar terik (panas matahari) dan tinggi

temperatur udara dan masih terdapat jutaan pohon lainnya dengan

keunggulanaya Natiq. 
a3

Dalam sebuah komprensi para ahli batoni diLondon, seorang ahli

bemama Dr. Salamon melaporkan bahrva selama mengadakan riset di

Madagaskar menemukan sejenis pohon yang dapat memakan omng, ciri

pohon tersebut adala-h akar-akarnya besar, daunnya empat heiai, panjang

*rlvlaituh Alrar- Fiisaiat L'tanusia, CV. Bintang Peiajar', Surabaya, t.t., hal. 240
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claunnya 8 meter. Ujung daunnya bergigi dan dari tetesan cairan-cairan yang

ada bisa menghilangkan airai seseorang seterusnya dagingnya (manusia) di

habiskan dan hanya rneninggalkan tulang belulang.4 Firman Allah dalam

surat Azzumar [39] ayat}l yang berbunyi:

^.rcl, e )Y r: G \ Ki iu iu; i ;* {,i + t ;i.; 1i

.3i\ LIU>.L4"j \fr,.,*ei#.-d"l J\ Et3 b-'j

d r r :-.* F .lWr ;Y,sFl.JI)
"Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
menurunlffin air dari langit, maka diahu-Nya menjadi sumber

sumber di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air tanaman

tanaman yang bermacam-macam warxrnya, lalu ia menjadi kering

laiu Kami melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dij adikan-Nya

haacur berderaiderai. Sesungguhaya yang demiician itu benar

beaar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempuayai akal".aj

C, Kebenaran Al'Qur'an dalam Catatan Sejarah Penemuan Ilmiah dan

Pengaruhnya terhadap Kehidupan

l. Mengmgkap Rahasia lhliizat Nabi-nabi.

MuJizat para Nabi dalam lembaranlembaran sejarah tidak lagi

dipandang sebagai dongeng. Seorang pemelulc Agama tetap akan percaya

kepada keajaibaa sang pembawa Agamanya sebagai kebenaran y'ang tidak

dapat didustakan. Terutama sekali agama-agama samar,vi, yang oleh

pembawanya diberikan keistimewaan sebagai muJ izatnya. Fungsinya untuk

membenarkan dan memperkuat ke-|iabian. Dalam kesempatan ini penulis

*rbid.., hal.244

otDepartemen Agama Ri., opciL, hai. 748



5J

mencoba mengungkap beberapa diantaranya para Nabi Allah dan

muJizatnya.

1.l. Nabi lbrahim

Kisah yang ternama dan tetap lestari dalam lembaran sejarah,

adalah kisah mencari Tuhan dan pertemuan Nabi Ibrahim dengan

berhala. Para berhala tempat dimana Nabi Ibrahim diutus (Irak)

dihancurkan, sehingga mengundang marah raja Namrud. Dan atas

perintah raja, karena telah rnenghina Tuhan-tuhan sesembahan raja

dan pengikutnya. Ibrahim kemudian dibakar dan dengan kuasa Allah

sebagai muJizatnya (Nabi Ibrahim) jiwanya selamat dari makar raja

Namrud.

Kisah ini diabadikan oleh Allah dalam Al-Qulan surat Al-

Anbiyaa' [21] ayat 69, yang berbunyi sebagai berikut :

{ rt :,L;Y,F frt\,-F t!, \tS ,;6:t ! i"\,
'Kami berfirman: "Hai api dinginlah, dan menjadi

keselamatan bagi Ibrahim".s

Dari kisah ini, alihirnya orartg dulu dan sekarang mengambil

pelajaran atau i'tibar dengan membuat baju besi untfuk melindungi

diri dari peperangan dan pada zaman ilod-'rn ini baju-baju anti panas

telah diproduksi terutamam yang digunakan oleh pemadam-pemadam

kebakaran

1.2. Nabi Mulzammad SAW.

afutuhammad Rifai, Rnuay.ct 25 NahtiRasul CV. Thoha Putra, Semarang, tt. hal.

30-32
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Terlepas dari kebenaran Axiomatik legalisasi rvahyu terhadap

kebenaran muJizat Nabi fuiuhamrnad SAW, sejarah juga dapat

membuktikan kebenaran lersebut, mu'iizat dalam pandangan

masyarakat kontenporer (barat) hanyalah suatu ilusi, dipihak lain

masyarakat umum yang berhaluan tradisional berpandangan sebagai

Suatu keajaiban. Penafsiran-penafsiran semacam ini akan menurunkan

kredebilitas ke muJi zatan itu sendiri, sehingga kedudukan kebesaran

itu akan luntur dari pandangan manusia akibatnya orang akan ingkar

dengan nilai-nilai sepritual dan condong pada keduniawian.

Penafsiran yang dimaksud oleh penuiis seperti diatas tadi berkonotasi

pada hasil yang dicapai secara internal, artinya memahami konteks

kejadian demikian teqpusat pada suatu ketika ilmu pengetahuan dapat

mempemgakan suatu hasil yang sebelumn,v-a diluar jangkauan

mangsia. Maka oraog akan memahami juga sebagai suatu kebenaran

yang menakjubkan aiau bisa disamakan dengan muJizat. Dengan

demikian upaya untuk meneruskan kembali pandangan manusia yang

keliru terhadap konsep muJizat itu sendiri dan otoritas Allah.

Nabi lvluhammad sarv sebagai Nabi akhir Zarnanmendapat

keistimewaan oieh Allah SWT dari paraNabi dan para Rasul lainnya.

Salah satu dari keistimewaan itu, adalah Al-Qur'an yang merupakan

kitab komprehensip dan isinya meliputi seluruh kitab-kitab para Nabi

terdahulu. Al-Qu/an dipandang sebagai muiizat Nabi Muhammad

yang terbesar karena isinva meliputi semua aspek hidup manusia.

Kebesaranya adalah momenturn kemutlakan untuk menundukkan,



bukan untuk ditundukkan, dan hal ini disinyelemen sendiri oleh AI-

Qur'an, dengan menarvarkan kompetitif dengan sinyalemen-

sinyalemen akii yang memang pada saat diturunkannya terja<ii

perlombaan-perlombaan oleh para tukang-tukang syair dengan

menarnpilkan keindahan dari segi bahasanya, sastra dan mutunya.

Untuk itu Al-Qu/an hadir dengan menawarkan percaturan antara para

penyair-penyair itu, dan telah terbukti, bahwa tidak lebih dan 22

tahun, Al-Qur'an telah menyingkirkan syair-syair bangsa Jahiliyah

hingga sekarang.aT Firman Allah dalam Az-Zumar [39] ayat 27'28:

bf *"# rU",f.y j 1/Il 1.r.o.3ua L,li L.-,- ;1,

{ r,r-rv:v}rF itf-U €+r* L,,'l [lie
"sesungguhnya telah kami buatkan bagl manusia dalam Ai
Qur'an ini setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat

pelajaran. (Ialah) Al-Qur'an dalam bahasa Arab yang tid.ak

ada 
-keben 

gkokan (di dalam nya) supaya mereka bertaqrva".€

2. Hubungan Al-Qur'an dengan Kedokteran

Orientasi kedoheran paling tital tertuju kepada manusia, maka

dalam kajian ini obtek utama yang diteliti akan berkenaan dengan Anatomi

tubuh dan fisiologi termasuli malianan-matrranannya. ilmu kedokeraa secara

universal sangat erat kaitanya ciengan studi N-Quran cian sunah. Pada abad

kebangkitan Islam hingga mencapai zaman keemasan ilmu pengobatan atau

yang populernya ilmu ketabiban menjadi salah satu cabang ilmu yang

o'KH. Munawar Kholil, A!-Qur'an dari ]vlasa ke L'{asa, CV. Romadhoai, Solo,

Cst. V. 1985, Hal.66-68
u'Departemen Agama Rl., op.cit., hai. 749-750
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dengan matang dan maju dikuasai oleh para ahti pikir kita pada saat iiu.

Kebanvakan diantara mereka adalah para filosof, diantaranya Al-Farabi,

ibnu Sina cian Al Kincii dan lain-lain. Selanjumya penulis akan mengajulian

kajian keduanya (Al-Qu/an dan ilmu kedokteran).

2.1. Al-Qur'an

Terdapat banyalc sekali a.v-at-ayat Al-Qur'an maupun Hadits

yallg menerangkan atau menyinggung penciptaan manusia dan

mengurus manusia itu sendiri unruk meneliti dirinya sendiri. Dalam

kaitannya dengan manusia maka AI-Quran melihat manusia secara

keseluruhan menjadi dua dimensi atau istilah dr. Ati Syariati maklutri

biciimensional dan Murtadho Munthohari mempredikati dengan

sebutan multi dimensional, artinya makluk serba dimensi. Dua unsur

penting yang dibicarahan AI-Qdan adalah jasmani dan rokhani.

Firman Allah dalam Al-Qut'an surat Al-Hajj 122\ ayat 5 yang

berbunl"i:

/9

.? t J j" r*I; \;.1, ql # 
=i *-(iJ.rLlt U-!

\tI? f.. ilI4 r-i; ,,,, * iile J,, ^: 
,.iliJ ;r.;,.-.,

9J
ilt

3-, Lff 'g, JJ ;L*lt. r--Yr g A3 i=*

.* <-, i .: .* K*r l*;il.ilJ ^l 
y;I * iv I Y-.V I '\ J I | .J

' it' , te s
, ra r )i '; I L-;^Ie ,xr,,'t'J*YKr;t.1i-riJj:,\. J )J . i .t/'l . i - r v?
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f $! v,.)-rrfl ,Ul \*J..* uli li!ri"r" \-o

"I{ai manusia, iika kamu dalam keraguan tentang

kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah)sesungguhnl"a
Kami telah menjadikan katnu dari tanah, kemudian dari

setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari

segumpal daging .vang sempurna keiadiann.Ya dan.vang tidak

sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami
tetapkan dalam rahim, apa -vang Kami kehendaki sampai

rvaktu yang suciah ditentukan, kemudian Kami keiuarkan

kamu sebagai bayi, kemudian dengan (dengan beransur

ansur) kamu sampailah kepada ketlervasaan, dan diantara

kamu ada -vang dir,vatatkan dan (ada pula) diantara kamu

yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidali
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunl"a telah

diketahuinya. Den kamu lihat bumi ini kering kemudian

apabila Kami turunkan air atasn,va, hiduplah bumi itu dan

suburlah dan menumbuhkan berbagai macam iumbuh

tumbuhan yang inCah".oe

Dan pada firmannya;-ang lain: Sura Al-Isra' [17] ayat 85 yang

berbun-vi sebagai berikut:

*

,y Frl Ut €., r\ eg} I.Fe]\ ue dlj"':r

d ro :,t -)iF Y#Yj#l
"Dan mereka trcrtanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah:
"Roh itu termasuk umsan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan meiainkan sedikit"."'

Dua unsur jasmani dan rokhani saling menyatu sehingga

tenvujud manusia yang paiing reaiistik dari keduanya adalah jasmani,

oelbid., hal.5r2
{n-, -,-'lhrt7 hrl 4i,r

/ r.\.*::7s-i FT*T;Sv r .\,
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untuk itu pengobatanpun gampang diusahakan orang, dan sebagai

rahasia Allah maka pengobatanpun tentu akan berlainan dengan

jasmani. Cara mengobati keduanya:

2.2.1. Ja.,mani

Dalam hal ini Allah SWT dalam kitab suci Al-Qur'an

berfirman surat N A'raaf [7] ayat32.

;,.cJio: L*r)
. t 'l7 i>t. )l, t

l{ u B L: I \ ;r},t * L*l J.I 1,/,-F,:j,.i r

\

litlLj frLr..-p

,.rt,-olt F i+ fr, -Yi,j", dX Ki;f
qtt

"Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan
perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkannYa untuk
hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang

mengharamkan) rizki )'?ng baik?" Katakanlah:

"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang

beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk

mereka saja) dihari kiamat. Demikianiah Kami
menjelaskan _.ay'a-ayat itu bag orang-orang yang
mengetahui".'r

Surat Al-Baqarah l2l ayat 172:

# r rL- d*-.J, ar- U.(b-*i trll r*i

i;Y'!}{iJ.:.rbFb
''Hai orang-orang y,'a""rg beiman, malianlah diantara
riziii yang baik-baik ,vang Kami berikan kepadamu

\t -. - ."llrrl7 hcl /l\
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dan bersyukurlah kepada Allah, Sika benar-benar

kepada-Nya saja kamu menyembah"."

d, LlfU, ,'rI\-!r'J\r+-ilKb, o Gl-.(.f -JJJ 
l- J\'r - i. - \) ?

iJ + djyi :'w!r1*; p)\,i., S 1#

Stvr:i.ij\& *)J-#eA\'\ ,, , \',
"sesungguhnya Allah han-va mengharamkan traqimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang y''ang

(ketika disembelih) disebut (nama) selain .'\iiah.
Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa

(memakann-v-a) sedang dia tirlak menginginkannya dan

tidak (pula) melampaui batas, maka tidak arja dosa

baginy''a. Sesunggi-r]in,va Allah ir'iaha Pengampun lagi
Iv{aha Penyayang".5i

+JgIu* uLi i*^J b r*rl,-,, .:\,,i1*,,,

L dLt -,r t{*, dr;.fLd!.r tll 
eL-r

.<i .:,ii -( ;o i #* dlJ Kp i,\3,ieLl )
I I u-.- J
lrl

{vrt,+tF;:*
"Mereka bertan,va kepaciamu tetang Khamer-juci.
Katakanlah: "Pada keciuany'a itu terdapat dosa besar
dan beberapa manfaat bagr manusia tapi dosa

keduanv*a lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka
bertanya kepadamu apa .vang mereka nai-iiahkan.

Katakaniah: "Yang iebih dari keperiuan". Demikian

t'Ibtd-., hal.42
sl -, ." ICILL., l\al. +-1.
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pula Allah meneraogkan ayat-ayat-N1"a kepadamu

iupuyu kamu berfi kir".5a

Pada ayat-ayat diatas, Allah mengajarkan supaya

jasmani selalu diisi dengan memakan makanan dan minuman

yang baik, halal dan tidak berbahaya serta barokah, dan makan

yang bermutu atau berkalori (bergizi). Pengertian halal

menurut afzalur Rahman sama dengan suci, sehingga sesuatu

yang tidak suci termasuk katagori haram karena

membahayakan.5s

2.2. Rokhaniyah

Aliah SU/T mengingatkan manusia bahrva masaiah rohani

adalah urusan-Nya. Pernyataan ini dapat dibaca dalam surat Al-Israa'

ayat 85. Menandakan keterbatasan daya jangkau pengobatan prinsip

realistik tidak mampu menembus rokhaniyah, dan ini hanya pantas

dicarikan obatnya daiam Al-Qur'an dengan jaian taqwa. Allah

berfirman dalam surat Al-Anfhl [8] ayat29,vang berbunyi:

* $u'ri F ;*'.o r bil ifL*r,t x k_!

{ r t :su!r }} dur #Jlri AU #r:e f< +
"Iiai orang-orang -vang beriman, jika karnu bertaqrva kepada

Allah, niscal,'a Dia akan memberikan kepadanmu furqan dan

menghapuskan segala k-esalahan-kesalahan dan mengampu-1i

(dosa-dosamu), dan A.ii&h mempun,vai karunia yaag besar".'"

54rh;,t r".r siItJtLt..., llal. -J

ii--'-'Fazalur Rahman, Al-Qur'an Sumber llmu Peitgetchuan, Bina,'\ltasala" Jaliarra

Cet. L i98.i. hal. 357

tuDeparte,mel Agarna Ri., op.cir., ilal. 255
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Komposisi struktur tubuh menwut Al-Ghazali menjadi tiga

bugut, yakni Al-Nafs, Ar-ruh dan Al-Jism (Al-Ghazaii, Ma'arif, Al-

Quds halaman 26). Perbedaan antara ruh dan an-nafs menurut Ai-

Ghazali terletak pada martabat. Yang menjadi esensi manusia

keduanya adalah an-nafs. Sementara ruh bukan hanya dimiliki

manusia akan tetapi hervan dan tumbuh-tumbuhanpun memiliki itu.

Sementara al-jism acialah bagian tubuh,vang tidak sempurna, karena

terdiri atau tersusun dari rnateri dan tidak berdaya. Dalam jism hanya

terdapat mabda thabi'i (prinsip alami), sehingga harus tunduk pada

kekuatan ruh dan nafs.sT

Uraian ini dalam mengkiasifrkasikan struktur tubuh manusia

dimaksudkan untuk mencari obat meseng. Dan penyakit rokhani

menurut Al-Qur'an dan sunah adalah zikrullah, dan sebaik-baik dan

seutama-utama zikir adaiah sholat. Firman Allah dalam sr.rat Al-

Ankabut [29] ayat 45 yang berbunyi:

*t";Ad i] 6;12l I f b -5 r y 
"U).;iu 3 r

&F*,i t .*\e U-d a r f;r, F* ! .'*.*ii I ;r
{ to :e_rK,I p

"Bacalah apa )'ans telah dirvahi'iitrian kepadamu, yairu Al-
Kitab (Al-Qur'an) dan dinkanlah sholat. Sesungguhnya itu
mencegah dan (perbuatan-perbuatan) ke.1i dan mungkar. Dan

sesungguhny'-a rnengingat Allah (sholat) adalah lebih besar

i?N'Iuhammad Nasir Nasution, h,lanu.sia menunitAi-Ghozsli,Rajawali,Jakarta

Cet. I, 1988, hal. 65.
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(keutamaanya dari ibadah-ibadah y-qng lain). Dan Aliah
mengetahui apa yang kamu kerjakan".'o

3- Kedokteran

Sepengetahuan penulis bahwa ilmu kedokteran untuk pertama kali

berkembang di dunia ialah di Greek atau Yunani sekarang di India yang

sangat ternama. Akan tetapi tidak secara jelas sumber-sumber yang

memperinci tentang perkernbangan iimu kedokleran kedua Negara tersebut.

Namun demikian para ahli-ahli medis negara-negara ini banyak berja^sa

pada dokter-dokter islam. Di antaranya dari Greek seperi Hippokrattes,

Galen" Rufus dari Ephesus, Paul dari Aegenia dan

Dioscorides. Perhubungan antara meciis-meciis ini tidak secara

langsung akan tetapi melalui bangsa Persia dalam perkembangan

selanjutnya. tingkat ilmu kedokteran paling ternama dan maju. Barulah

setelah Persia di taklukkan oleh Bangsa arab, maka mulailah babak baru

iimu kedokieran berkembang pesat. Sebelum kita menekuni iimu

kedoheran Islam, terlebih dahulu perlu adanya latar belakang historis

tentang pra ilmu medis Islam. Yundhisyapur, adalah sebuah perguruan

kedolleran tersohor.vang tertetali di Kota Persi, tepatnya di Ahrvaz. Hampir

para medis dan tradisi aiiran-aliran kedokieran bertemu di perguruan ini,

sehingga dalam kurun waktu yang relatif lama semakin dikenal hal ini tidak

lepas dari peranan raja Syapur I, raja kedua dari dinasti Sesaniyah, ketika

Islam pertama katri mengadakan ekspansi kedaerahdaerah Timur Tengah"

maka kerajaan Persi dan Konstantin (Roma*'i) jatuh ketangan Isiam,

terjadilah a^ssimilasi ilmu pengetahuan, dan orang pertama dalam Islam

-"Departemen Agama R1., ap.cit., hai. 635
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tercatat namanya rlibidang kedokteran adalah Al-Harits Ibnu Kaladah yan-u

sejaman dengan Nabi, kemudian meningkat pada orang-oraog Islam

temama lainya seperti imam ke enam daiam Syi'ah yakni Jafar Shociiq, ini

kira-kira pada awal abad kedua H. Pada periode ini terjadi pengaruh

ucapan-ucapan Nabi Muhammad dalam sistem kedokteran Rasul yang

bersentuhan dengan kitab Al-Harits ucapao-ucapan Nabi ini yang berkenaan

dengan kesehaian seperti pengobatan mata, kusta, radang selapui dan radang

mata yang istilah sekarang optalmiyah dengan madu dan dibalut. Dan tahun

148 IV 265 M pada pemerintahan Abbasyiah kholifah ke dua yakni Ai-

Mansur ketika menderita penyakit dispepsi, mendapat bantuan dari seorang

<iokler berpendidikan Yundishapur dia adalah Jir Jis yang dapat

menyembuhkan Al-Mansur, dan kemudian menurunkan ilmun,va pada

generasi-generasi Islam, maka lahirlah dokter-dokter tangguh yakni At-

Thabari, Al-Razi, Ibnu Sina, Al-Ghazali, Ibnu Rusy dan lain-lainse

Salah satu teknik praktek para dolder-dokter kuno kita ambil Ar-

Razi. Sebagai model dalam menangani beberapa kasus, "Abdullah Ibnu

Sarvad menderita serangan demam campuran, kadang-kadang

kuatidiniaaam tefciana, sering puia kuartana dan kadang-kadang kambuh

sekali setiap eruIm hari. Serangan ini sering kali di dahului sedikit

menggigit, dan mengeluarkan urine adalah hal yang sering terjadi. Saya

berpendapat bahwa serangan demam ini akan menjadi demam kuartana,

atau terjadi pemborokan grnjal. Fianya sebentar saja antaranya, malca pasien

sesayy'ed Hussein Nasr, Sainr dan Peraelapan didolam lslam, Penerjernah, J.

tv'tahyudiru Pustaka Saiman, tTB Bandung, Cet. I, 1986, Hal. 169-177
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mengeluarkan nanah dalam urinenya. Waktu saya katakan kepada pasien

babrva serangao demamnya tidak akan kambuh lagi dan begitulah yang

....6()
teqaol".--

Hubungan antara keduanya dapat terlihat pada proses kejadian

manusia. Baik Al-Qur'an maupun ilmu pengetahuan modern, sama-sama

saling membenarkan. Bahkan kebenaran ilmu pengetahuan telah didahului

oleh kebenaran Al-Qur'an, jadi ilmu pengetahuan hanya semacam

menguatkan kedudukan Al-Qur'an saja.


